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1. PEUDASULUAN
Kebudayaan itu divina dan dilestarikan dengan peuauh
kesetiaan, diwariskan secara turun temurun. Dalam per-
jelanan hidupnya menuruti suatu bentuk pola yang telah

berkembang secara lisan bagl masyarakat pendukungnysa.

Dalam ilou Antropologi konsep kebudayaan nenilikl
pengertian yang amat luas. Pengertian uang tidak jauh
perbeda dikataken baxwa kebudayaan merupaxan totalitas
dari aspek-aspek budaya yang mencakup pengetahuan, ke-
perceyaan, seni, moral, hukum, adat istiadat dan seluruh
kemampuan serta kebiasaan yang diniliki keloampok masya-
rakat. Ditinjau dari berbagai bagian di atas terdapat
dalam kehidupan mas yarakat, maka kebudayaan sebagai ma-
nifestasi pikiran, perilaku suatu kelompok masyarakat
vang terdiri dari sistem sosial ,nelembaga dalam bentuk
teknologi, mata pencaharian, organisasi sosial, religi,

pendidikan den kesenian (Koentjaraningrat, 1985: 204).

lasyerakat liinangkabau saat ini masih memelihara
berbagai unsur dbudaya yang diwariskan nenek moyang Xita.
i sntarenys adalah. vencek silat, randai, tabutj keseni-
an vokal seperti szlusng dendang, dendang atau nyanrian
dan wmusiknya: gandang tasa, saluang, rabab, bupuik se-
runai, bansi, talempong, canang, agusng, dan ouvuik ba-

tang padi.




renurut perkembangan kesenian tradisional llinang-
kab2u szat ini sudzh mulai kurang peminatnya sedengken
kslau dibinz secara rutin terhzdan generasi penerus, ma-
ka kxesenian i%u akan tetap berkembang dzn dilestariken
dikz2langan mzsyarczket. Dalam pelestvarien keseaisn tre-
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jenis kagisitan loinnya, mcke kesenian itu =izzn tunhuh

fskzlenh ini dezoat dijadiksn bshan dalam rangka kite
membina Xesenian tradisionel yang tercinta ini. Sebagal

suztu bentuk kesesnian tradision=l selalu hidup bzrszmz

bezizeadang, dolen hel ini perlu diadekan pembdinzan yang
gecara terus menarus seperti pelatih, anggotz vemain,
slat-alat musik, dan ssrananya. Xalaulah hal ini telzh

ada, mudah:mudahan kesenien ini tetap hidup dan berkenbang

Maokalsh ini disampaikan disampeikan pada temu ramzh

dan pelstihan kesenian kagi kelompok Zareng Taruna Jesa

Balei Selasa agari anmung Pinsng wecrmavan Ludux Basung
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PERYEBAIGAN assalilall

tusik tradisional sebagai sa2lah satu jenis musik
kultursl merupskan salah s&tu unsur aari xehiduvan
seni buceva. 3Iebazai bazian dari kehidupan seni bu-
daya 7yeitu telempong, saluang, dan randai memiliki
dan tempil dalam berbagai kegiatan kebudayaan sehari-~
hari, seperti pada peleksanaan upacara perkewinan,
helat batagak penghulu, dan berbagal jenis kegiatan
lainnya. Tindak lanjut dari keberadaen dslan kenidu-
pan masyarakat, meka musik tradisional memiliki fung-
gi secara kultural. Dalam hel ini fungsi musiknya
yang dikaji dari teori fungsi musik. Merriem meng-
ungkapkan bahwa suatu musik sebagai bagian dari ke-
budayaan masyarakat dapat memerankan 10 fungsi musik,
antara lain; fungsi sosial, komunikasi, pengungkapan
emosional, hiburan, penghayatan estetis, perlambangen,
pengeszhan institusi, pengintegrasian masyarakat dan

kesinambungan kebudayaen-(ferriam, 1964: 223%).

Dari ke sepuluh fungsi musik di atas sangat sesuai
dengan verkembangan musik tradisional iiinangkebau di-
tengah-tengah masayarskat. tiusik Talempong dan Salung
sebagai alat musik berdiri sendiri dan alat musik yang
gabung bersama vokal (dendang) aken dapat hidup dengan

keberadaannya dalzm masyaraxat.
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Perkembangan kesenian tradisional di berbagai dzerah
terlihat ada seperti talempong pacik, saluang dendang,
gandeng tambua, rabab, dan pupuik. ienurut wawancara
dari panitia pelaksana teau ramah dan latihan musik. mz-
nyampaikan di Desa balal Selasa kelompok Karang ‘aruna
akan membentuk randai dengan musik iringan talempong dan
saluang serta gandang tambua. Dalam hal ini bagaimana
uéaha kita untuk pembinaannya, juga ada "4 orang pembina
dan juga pemain randai dan musik yang ahli dan memiliki
pengetahuan tentang hal tersebut, hanya diperlukan juga
diadekan temu ramah dan pelatihan musiknya supaya ada pe-

ningkatan dan semangat untuk masa-masa mendatang.

Dalam acara.temu ramah -dan.pelatihan’ kesenian' Karang
Taruna.. di Desz Balai Selasa, penulis menyampaikan tiga
hal yaitu (1) Pengelompokkan alat musik dan vokal; (2)
Sistem nada dari alat musik; (3) Teknik memainkan alat
musik, dalam latihan dicontohkan satu lagu talempong
pacik yang didemontrasikan secara bersama. Sedangkan un-
tuk lafihan saluang bagi anggota atau pemain yang mampu

sekaligus pemain dendang yang mengikuti saluang.

Pada permeinan musik itu kiva memahemi sivuasi cerita

g Ddacik itu disesusikan

O

{bila penempilen randail, telemy:
dan diatur tempil dari adegan setiaep adegan, juga dendeng
serta saluang, sehingga terjadi saling dukung menduXung

atau terikait dengen cerita tersebut dan mudah berkomunika-

si dengan penonton.



3. MUSIK TRADISIONAL

slusik tradisional dapat dibasi menjadi cua bagian
yaxni nusik vokal lazim disebut "Dendang" dan musik
instrumen atau istilsh lain "Xarawitan". Husik ini
penampilannya bergabung antara dendang dengan alat
musik seperti Saluang dengan Dendang, Rabab dengan
dendang, dan sebagainya. Tetapi pada penampilan ke~
senian Randai, musik hanya berperan sebagai musik pe-
ngiring severti Talempong Pzcik di pakai untuk musik
iringan kelompok Randai menuju lokesi penzmpilan dan
selesai penampilan dimainkan samibil berjslan menuju
tempat asal, dan sewaktu istirahat dimainian Talem—
vong Pacik di arena tersebut. HMusik Salung dan Den-
dang dimainken sejalan dengan Jjalennyz ceritsz dari
Randai tersebut, bahkan Dendang berpersn memaparizen

sy

cerite yang dibawzksan oleh grup JAzndai tersebut.

Rzndei divemnilkan dzlam benbtuk lingkarzan, pe-
dal selzlu b2rada delem »Hosisi
lingks=»sn dengen nelsikulen geraken, terien, dan di;
eloxz serta seizlizus penszin berfendeng, Antsra ade-
gen sevian adegén celalu <{isgelingi dengen
texmien dan ckhir dari geraken selalu dengsn ucaran
"hep teh" berulang-ulsng kali, sehingga penampilan

£

Rzndzi tersebut seleolu terkeait dan tidek terodutus
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b, PENGELCHPOKAN DAY TENVIK [NAINKAN MUSIK

2. Pengelomvekkan alat musik dan vokal

Fengelompokkan alat musik dibagi atas 3 bagian
(1) Dipukul: Talenpong, Canang, Aguang, Gandang,
‘tasa, napai, xebana, dan adok.
(2) Ditiup: Ssluang, Bansi, Serunai, dan Pupuik
Satang padi dan sejenisnya.

(3) Digesek: Rabab

Lalempong, Canang, dan Aguang terbuat dari tembaga
dicampur kuningan bentuknya sama pakai tombol teta-
pi ukurannya berbeda, alat ini dimainkan dengan me-
makai stik/ kayu pemukul. Sedangkan Gandang, rasa,
Kapai, iHebana, dan Adok terbuat dari kayu dengan
memakai kulit Yang dipukirl dengan tangan atau stik/
kayu pemukul.

Saluang, bansi, serunai terbuat dari sejenis bambu

yang dibuat menurut ukuran den bentuk yang diingin-
kan seperti Saluang dengan 4 lobang nada dan tidak
pakai rit untuk tiupan, ,sedangkan bansi dan serunai
pakai rit untuk tiupan, bansi 7 lobang nada dan se-

runai 4 lobang nada.

Rabab terdapat dua macam disebut Rabab Darek dan
Rabab Pesisir. Rabab Darek terbuat dari tempurung
kelapa yang besar diberi penyanggzgah tali dengan 2
buah tali benang dan digesek, sedang Rabab Pesisgir

sama halnya dengan biola, berbeda dalam memainkannya.



Vokal yang disebut dengan "Dendang" dibagi dua penge-

Jompokkan penampilan adalah

(1) Tunggal: Dendang vang tidek diiringi dengan alat
musik, disebut juga Dendang Sorang (nza-
nyi sendiri). |

(2) Gabungan: Dendang bersama alat musik seperti Sa-
luang dendang; Rabab dendang; Talempong

diiringi dendang dan sebagainya.

b. Sisten Nada

o (1) Talempong: Nada yang dipakai pada Talempong pada
unumnya berbeda-beda dari masing-masing nagari/
Desa; sedangkan bentuk dan ukuran talempongnya
sama (Boestanoel; 1987: 7).
Talempong untuk Randai biasanya dipakai 5 buah
terdiri dari 2 buah talempong induk; 2 buah ta-
lempong paningkah dan 1 buah talempong anak.
Susunan nadanya 1 —= 2 - 3 - 4 -~ 5 menurut sistem
nada Barat, biasanya menurut pengamatan nada yang
dimainkan adalah sama, tetapi sedikit mengalaumi
penurunan den naik sedikit menurut sisten nada
Barat, Posisi permainan Talempong dengan cara
dipegang disebut juga dengan Takempong Pacik,
adapun susunannya yaitu 2 buah telempong induk
dengan nada 1 (do) dan 3 (mi); 2 buzh talempong
peningkah dengan nada 2 (re) dan 4 (fa), dan 1

buah talempong anak dengen nada 5 (sol).




Komposisi Talwsmpomg Pacik

Induk Paningkah Anak

Susunan nada Talempong Pacik
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Kalau susunan talempong yang memakai standar pada umum-

nya terdiri dari 8 buah yang disusun sebaris dengan stan-
"dar terbuat dari kayu dengan susunan nada 1 - 2 =3 =4 =
5-6~-7 - :l yang dimainkan oleh seorang atéu dua orange.

Sedangkan untuk Talempong Pacik dimainken oleh 3 orang

seperti terdapat pada komposisi talempong di atas.

r

(2) Canang: Canang biasenya dipakai 1 bush dengan nada 5
(sol) rendah di bawah nada 1 (do) telempong. Kalau
digabung delam permainan Talempong Pacik akan keli-
hatsn bunyi yang harmonis.;. itu sebabnyva kecendrungan
canang dengan nada sol (g menurut susunan tingkatan
oktaf pisno), talempong nada dasar do (c!). Penam-
pilan canang ini bersama talempong pacik dan sendiri
untuk menyampaikan pengumuma:ﬂr;

1ada Canang adalah: yim 4@

2
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(3) Aguang: Nada -Aguang sulit untulk ditentuXan karena

Aguang nadanya langsung jadi menurut teknik nembu-
atannya, menurut bunyinya satu iktaf di bawash nada
do ( oF) Perartl nada ¢ s yiga nutiak. Pensapi-
l2n Aguang bersame tezlenpong standar veng dipskei

dalam upzcara Batagakx “enghulu dsn helat Nagari.

(4) Gandang: terdiri dari satu muke dan ada rzng dus

muke atau sisi, mengeral nedanya tidak ada nslsin-

T e 1 - 3 277 e penmr v A T
Zon warns bunyl ysog dihasil'zza ferzentuns radas e
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~ Condeng Tenbur ¢ 2 sisi dengsn wrouran ssas bssar.
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- Gandoang Kztindilk: 2 sisi dengsn ukuren berbvede rang
sesu keell dan yang satu besar.

- Gedzng Rapsi: sata sisi dengen ukuran kecil segerti
rapai indansg.

— Rebzna: ukuren agek besar dari ravei dengan satu
sisi dan pada kayu lingkarangnya diberiseng ling-
karang kecil dengan bunyli yang gemerincing.

- Adok: satir sisi dengan badan gendang besar severti

veriuk belanga.

(5) Saluang: S=zlusng Darek terdiri dari 4 lobang nada

yang menghasilkan 5 nada: 1 - 2 - 3 - & - 5 disebut

sistem nade Pentatonik.



(6) Bansi: bansi merupac n alst tiup terdiri deri 7 lo-

(7)

(8)

vang nada deng:sn menghasilkan nzda: 1 - 2 - 3 - 4 =
5-6=17 =~ A disebut sistem nade Heptatonik. Lagu
va ng dinasilkan bansi ini sangat melodius dan gaya
lagunya melankolis (Favis; 1984: 279). Dengan melo—
dius ini berarti semua lagu dapat dimainken dengan
alunan melodi dari nada rendah samp:zi neada tinggi;
juga berbagai variasi nada; kelau gaya melsnkolis

ini merupakan geyve yang dominan atau semacam lakon
atauw veren utama dslam permainan musik diantzra musik

lainnya.

Serunai: serunai terbuat dari bambu kecil (bambu sa-

riak)termasuk jenis tiup dengan 4 lobang nada deng=n
menghasilkan lima nada disebut jug= Pentatonik. Dalam
permainannys sering digabungkan dengan alat musik lain
seperti talempong dsn gandeng.

Puouik Gadang: pupuik gzdang ini sejenis 21zt musik

tiup yang terbuat dari beteng pzdi vang tua den diberi

‘daun kelapz sebz3:zi resonztornya. Punuik ini tidzk pe-

I3z
kei lobang m2 ds henyc rit  ~%7u 1lid:=n¥z lonsuag 2220
pangk-l -~t:ou russnye diretekken. Tmiukx menghasilken

bunyinye texletck pada keahlian vemeinnya dan bisc me-—
ngatur pernafasean seninggs seolah-olah merupakan melo-

di dan bisa mengikuti suasana gerzkan melodi lainnya.
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FZISTHAAN LUSIK TRADISIONAL

Pembinesn musik tradisional dilgkuken dalam taha-
pan latihan dzn pertunjuken. Sebelum mengadakan la-
tihan alst~2lat musik terlebih danulu telan dipersi-
avkan seperti telempong, canang, gendang, dan pupuik
gadang a2tzu serunai. Tgleupong dan caning dimainkean
dengan memakai vemukul, Faleudpong terdiri dari 5 buzh
dan canang 41 buzh, gandeng 1 buah dan oupuik gadang
4 buah, hel ini meruvaken seperangkai ausik Talenpong
pacik. Jumlah pemain sedanyek © orang terdiri deri
3 oreng veaein talempong :—ralcni 1 orang menegang ta-
lempong nada 1 dan 5; 1 orang lagi memegeng talempong
nada 2 den 4, dan 1 orang memegang taleupong nada 5,
1 orang pemein canang, 1 orang pemzin gendang serta

1 orang pemain pupuik g=cang.

a. Latihan
Dalzm proses latihan Kelompok Zzlempong Pacik
mul e~mula memsinken 'i:alempong 1 dan 3 dipeg:ang
Sebeagal daser 2f:u induk, diikuti oleh talempong
5 dsn & sebagei peningksh den tzlezmpong nada S
sebagei anzk dengan cara divegsng, sebzgal wengiring

stsu temno dimcinkean czncng oleh 1 or:cng dengan

e 2 - - -~ -_ - - —- —— Lo Ly ~ o
sulk godeng 703 i mnTa $edEnTIrIn IDSERI~8T A%,
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<avilizn drstp Sirzadu’ Jiltkulsn danzin esx. listn
Gengen nengnafalkan l-ogu-lagu dengean melodi y:ng s=ling
isi nmengisi ezntera tzlempong, canzng, gandsng, dsn pu-
ouik. 3Bagian yong penting adalah tzlempong d-n coneng
dicobza dengen menuliskan notzsi angke dengan sistem no-
tesi barat. %Tujuan untuk menuliskan dengen notasi sng-
ka ind supaya ads vencstatan lazu dengan notasi angka:
1=2-3-4-5-6-1  apau do - re - mi - fa - sol - la -
ti -~ do dengan bermacam-macam kfglonnya severti birama;
nilai not, istirahat, dan temg‘gnya.

Latihan Talempong Pacik secara awal memalnkan nada
yang ditulis menuru% talempong dasar, paningkah, dan

anak, sedang gandang dengan penulisan motif dalam bentuk

not balok sepverti J_j J—,] J dengan bunyinya:

tum tum tum tek tum secara diulang-ulang, pupuik ga-
dang dimeinkan sesuai dengan suasana keinginan pemain

pupuik gadang tersebut.

.
¥ Pertunjukkan:

Pertunjukksn Talempomg Pacik biasanyarberdiri sen-
diri dalam arti kata pertunjukksnnya itu sebagai mu-
sik arak-arakan penganten; batzgak penghulu, gotong
royong. Pertunjukan gabung yaitu bersama dengan ran-
dai sebagai musik pengiring randai, musik pengiring

tard gelombang, pencsk silat, dan tari-tarian lainnya.

Demikianlah uraian singkat dari mekalzh ini dalam penyem-
paian pembinaan musik tradisional Minangkabau, penulis
memberikan latihan musik Talempong Pacik, yang mana saat

ini sangat diminati bagi masyarakat, teriwa kasih.
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